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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini dilaksaarakli kelas V SD Negeri Koyobunga
Kecamatan Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulairam pelajaran 2012/2013.
Siswa yang menjadi sarana penelitian berjumlahra@gy yang terdiri dari 5 Siswa
laki-laki dan 7 Siswa perempuan. Fokus masalahndgkanelitian tindakan kelas ini
yakni apakah melalui metode latihan dapat menikgkakemampuan Siswa kelas V
SD Negeri Koyobunga Kecamatan Peling Tengah KatempBanggai Kepulauan
dalam menentukan ide pokok paragraf. Tujuan p@seliadalah mengetahui
kemampuan Siswa menentukan ide pokok suatu panagiafui metode latihan pada
Siswa kelas V SD Negeri Koyobunga Kecamatan Pdlarggah Kabupaten Banggai
Kepulauan. Hasil belajar Siswa pada siklus | mewmkkgn bahwa dari 12 orang Siswa
yang dikenai tindakan, hanya 8 orang atau 67,7% peesleh nilai 65 ke atas,
sedangkan 4 orang lainnya atau 33,33% memperd&hkarang dari 65. Persentase
keberhasilan Siswa pada siklus | ini belum mencenplikator kinerja yang ditetapkan
yaitu 80% ketuntasan klasikal, untuk itu perlu wjilakan ke siklus berikutnya.
Kekurangan-kekurangan pada siklus | selanjutnyartgoki dan disempurnakan pada
pelaksanaan siklus Il. Ternyata hasil tindakanusikl menunjukkan bahwa dari 12
orang Siswa yang dikenai tindakan, 10 orang Siseua &3,33% memperoleh nilai 65
ke atas dengan nilai rata-rata 74,17. Dengan deamikiapat disimpulkan bahwa
kemampuan menulis ide pokok Siswa kelas V SD Nelegiobunga Kecamatan

114



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 1 No. 1
ISSN 2354-614X

Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan mengajsningkatan melalui
penerapan metode latihan. Hal ini berarti pula @ahipotesis penelitian: “penerapan
metode latihan dapat meningkatkan kemampuan metentide pokok prasyaraf
Siswa kelas V SD Negeri Koyobunga Kecamatan Pédlemggah Kabupaten Banggai
Kepulauan” dapat diterima.

Kata Kunci: Peningkatan Kemampuan Menentukan Ide Pokok Paragfatode
Latihan

| . PENDAHULUAN

Kegiatan menulis merupakan pengembangan berbahagagngat diperlukan
karena fungsi utama menulis adalah sebagai alaukiasi yang tidak langsung,
dimana Penulis dan pembaca dapat berkomunikasiunaléisan. Oleh karena itu,
pada prinsipnya hasil menulis yang paling utamdafiddapat menyampaikan pesan
Penulis kepada pembaca sehingga pembaca memahaksudn#&enulis yang
dituangkan dalam tulisannya.

Selain dengan kegiatan menulis pengajaran bahad@ndsia juga dapat
dilaksanakan dengan menyelaraskan kegiatan memd@camenyimak. Dimana
pengajaran bahasa sekolah dasar merupakan dasardaattasan untuk tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Seandainya dasarebers kurang kuat maka
pengaruhnya cukup besar dan sangat berpengaruBisagi itu sendiri atau juga oleh
guru. Oleh sebab itu pembelajaran bahasa secaedukdsan adalah Siswa dapat
menentukan ide pokok yang terdapat dalam sebuaabac

Menentukan ide pokok pada setiap paragraf dalanuaselbacaan secara

keseluruhan Siswa juga diharapkan dapat memahat bacaan secara keseluruhan
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karena bacaan mengandung seperangkat kalimat yaimy $erhubungan untuk
menghasilkan suatu rasa keterkaitan bagi pembaghingga pembaca dapat
menentukan apa yang menjadi ide pokok dalam sebae&an Tarigan, H. Guntur,
198757).

Hakikat Membaca
1 Pengertian M embaca Pemahaman

Membaca pada hakikatnya adalah aktivitas yangoauidan banyak hal, tidak hanya
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan ak#isitvisual, berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif (Arida Rahim, 2007:2Membaca pemahaman menurut Tampubolon adalah
kemampuan memahami isi bacaan secara menyeluratp(ifelon, 1986:7)Devine
memberikan definisi membaca pemahaman adalah pmeeggunakan informasi sintaks,
semantik, dan retoris yang terdapat dalam teksliegtang tersusun dalam pikiran pembaca
dengan menggunakan pengetahuan umum yang dirkiikiampuan kognitif, dan penalaran
(Ngadiso, 1991:1). Membaca pemahaman meliputi bgbetingkatan, yaitu pemahaman
literal, interpretatif, kritis dan kreatif (Yafi'iel993:48).
2. Tujuan Membaca Pemahaman

Tujuan utama membaca pemahaman adalah memperel@ahpman. Menurut
Somadayo seseorang dikatakan memahami bacaargeekis menyeluruh apabila memiliki
(1) kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan démngakan oleh penulis, (2)
kemampuan menangkap makna tersurat dan maknaatedain (3) kemampuan membuat

simpulan (Yafi'ie, 1993:20).
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3. Faktor-Faktor Kemampuan M embaca Pemahaman

Johnson dan Pearson dalam Darmiyati Zuchdi mengatdlahwa, faktor-
faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman dapatlakian menjadi dua
macam, yaitu yang ada dalam diri pembaca dan ydagliduar pembaca (Darmiyati
Zuchdi, 2007:23).

4.  CaraMenemukan | de Pokok

Kalimat yang berbentuk paragraph terdiri dari dagién yaitu: ajKalimat topic atau
kalimat utama, b) Kalimat penjelagalimat utama mengandung ide pokok Menurut
Nurhadi (1989 : 69)", ide pokok paragraph pada umyarberada pada kalimat-kalimat topic
(kalimat utama)”.

5. Pengertian Paragr af

Istilah paragraf, alinea ataupun “paragraf’ dalkamus Bahasa Indonesia karangan
Poerwadarminta bahwa alinea sering diartikan saeregah garis baru atau ganti garis
(Poerwadarminta dalam Tarigan, 1991:10). Menurub&gdalam Tarigan, 1991:10) paragraf
merupakan seperangkat kalimat yang berkaitan anatsama lainnya.

6. Jenis-Jenis Par agr af
Menurut (Keraf, 1980:70 dalam Muchlisoh. dkk, 1B8%) jenis paragraf menurut letak
kalimat utamanya dikelompokkan menjadi empat jgaiti: 1) Paragraf Deduktif, 2) Paragraf
Induktif, 3) Paragraf Deduktif-Induktif (campurad), Paragraf Deskriptif atau Naratif.
A. Pembeajaran Membaca Pemahaman di Sekolah Dasar
Pelaksanaan pengajaran membaca memiliki beberapsippyang terdiri atas: 1)

belajar membaca merupakan suatu proses yang sangét dan peka terhadap

berbagai pengaruh ekster@nbelajar membaca pada hakikatnya bersifat individual
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3) bahan bacaan yang disajikan hendaknya sesugadéngkat perkembangan siswa,

4) membaca pada dasarnya adalah proses memahami rakren tertulis, 5)
pengajaran membaca harus dapat membina siswa unariguasai topik dan
menangkap ide pokolg) pengajaran membaca harus mampu menjadikan aktivitas
membaca sebagai suatu kegiatan yang mengasyiklgrsisava 7) adanya tujuan

membaca pemahaman.

II. METODELOGI
1. Rancangan Pendlitian
a. Desain dan Model Penelitian
Rancangan ini terdiri dari dua siklus, tiap sikflisksanakan sesuai perubahan
yang ingin dicapai. Masing-masing siklus terdinidanpat tahap yang mengacu pada
model yang di kemukakan oleh Kurt Lewin (2004:10).
b.  Setting dan Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas \WNS{®dyobunga Kecamatan
Peling Tengah Kabupaten Banggai Kepulauan dengataljuSiswa 12 orang yang
terdiri dari 2 Siswa laki-laki dan 10 Siswa perempuengan memiliki kemampuan
yang heterogen.
c. Rencana Tindakan
Proses pelaksanaa tindakan dilakukan dengan dus,sikmana setiap siklus
terdiri dari empat tahap dan dua kali pertemuanp&rtahap yang dimaksud yakni :

tahap perencanaan, tahap tinakan, tahap obsearasilaap refleksi.
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2. Jenisdan Cara Pengumpulan Data
a. Jenis data yang diperoleh adalah data kuantitatif data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar sedamydata kualitatif diperoleh
dari hasil observasi siswa.
b. Teknik pengumpulan data
1. Observasi
2. Data tentang kemampuan guru dalam melaksanakameéagelolah
pembelajaran ide pokok paragraf,
3. teknik Data tentang hasil belajar,
4. Dokumentasi.
3. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data umtekentukan persentase
ketuntasan belajar Siswa dengan menggunakan ruehaga berikut :

a. Daya Serap Individu

Persentase daya serap individ'\sjkg ryangdlperolehx 100%

skormaksimaies

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara indijp@ persentase daya serap
individu sekurang-kurangya 65%. (Dekdikbud 1993).
b. Ketuntasan Belajar Klasikal

Persentase Tuntas Klasikal = mlahsiswayangtuntasbelajar X 10G%

jumlah siswakeseluruhya

119



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 1 No. 1
ISSN 2354-614X

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika sekukamgngnya 80% dari

kesuruhan Siswa di kelas itu tuntas dalam belagarny

jumlah sko_ryangdlperoleh % 100%
banyaknyaiswaseluruhnya

C. Nilai rata-rata =

Untuk menganalisis data proses Siswa dalam beliajarhasil observasi guru
menggunakan analisis persentase skor. Untuk iradikaingat baik diberi skor 4, baik
diberi skor 3, sedang/cukup diberi skor 2, kuraifgeid skor 1. Selanjutnya dihitung
persentase rata-rata dengan rumus :

jumlah sl.<or % 100%
skormaksimal

Persentase nilai rata-rat

Kriteria taraf keberhasilan dapat ditentukan sebagakut :

Tabel 1. Kriteria Taraf Keberhasilah

Skor Kriteria
75% < NR< 100% :  Sangat baik
50% < NR< 75% . Baik
25% < NR< 50% . Cukup
0% < NR< 25% : Kurang
(Hadi : 2003)

4, Prosedur Pendlitian
a. Pra Tindakan

b. Pelaksanaan Tindakan
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Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklap, siklus terdiri dari

empat fase, yaitu (1) perencanaan, t{@fakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.

kegiatan-kegiatan dalam setiap siklus sebagi beriku

Siklus|

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan tindakan
(of Observasi

d. Refleksi

Siklus|l

a. Perencanaan

b. Pelaksanaan tindakan
(of Observasi

d. Refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilaksamaalam dua siklus.
Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus|
Data Pengamatan Kegiatan Guru

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus |

No | Kriteria Skor %
1 Baik sekali 6 32
2 Baik 8 48
3 Cukup 11 20
4 Kurang 0 0

Dari hasil observasi pengamatan kegiatan guru dliglerhasil sebagai berikut : dari

23 aspek yang diamati 6 aspek memperoleh kateamgas baik, atau 32 %, 3 aspek
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memperoleh kategori baik atau 48 % dan 14 aspekpmeteh kategori cukup atau 20 %.
Dengan demikian keseluruhan aspek yang memperaltelgdri_sangat baik adalah 14 aspek
atau 44 %.

b. Data Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus|.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa padasSikiu

No | Kriteria Skor %
1 Baik sekali 1 16,6
2 Baik 2 33,33
3 Cukup 2 33,33
4 Kurang 1 16,6

Dari 6 aspek yang diamati : 1 aspek memperolelgkéateangat baik, 2 aspek kategori
baik (33,3 %) dan 2 aspek kategori cukup (33,3 &) &l aspek kategori kurang (16,6 %).
Dengan demikian keseluruhan aspek yang memperatelydri sangat baik dan baik adalah 3
aspek (49,9 %).

Data Hasil TesBelgjar Pada Siklus|.

Tabel 4 Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus |

No Aspek Perolehan Hasll

1 | Skor tertinggi 80

2 | Skor terendah 50

3 | Skor rata-rata 63,5

4 | Banyaknya Siswa yang tuntas 8 orang
5 | Persentase ketuntasan klasikal 67,7%
6 | Persentase daya serap klasikal 63,5%

Berdasarkan tabel 4 diketahui hasil belajar Sisadapsiklus | yakni skor
tertinggi adalah 80 dan skor terendah adalah 50s#an rata-rata yang diperoleh
adalah 63,5 yang terdiri dari 12 Siswa. Banyakngav& yang tuntas belajar yakni 8

orang dengan persentase ketuntasan 67,7% dan el@amldasikal 63,5%. Hasil ini
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menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan kelas demgaiggunakan pendekatan
keterampilan proses belum berhasil karena belumcapen indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan yakni 80%.

d. Refleks

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakabat kerja Siswa, dan
menghubungkan dengan hasil pengamatan kegiatardgar8iswa, serta hasil diskusi dengan
partisipan dapat disimpulkan kendala yang terjadiapsiklus | sebagai berikut :

a. Guru belum mampu menerapkan materi sesuai dengapekensi dasar dan indikator
pencapaian.

b. Penggunaan metode pembelajaran belum sesuai deeg@daan Siswa.

c. Kurangnya bimbingan guru terhadap Siswa yang belampu menuliskan ide pokok
sesuai wacana yang ada.

d. Penggunaan papan tulis kurang sesuai.

e. Pengelolaan kelas kurang dikuasai oleh guru.

f. Kemampuan bertanya Siswa kurang.

g. Siswa belum dapat menyimpulkan materi dengan jelas.

Berdasarkan hasil belajar Siswa dapat disimpulkdmwi tindakan yang dikenakan
belum berhasil, sehingga dilanjutkan ke siklus #nghn terlebih dahulu mengadakan
perbaikan pada proses pembelajaran secara obtadal lpeberapa komponen pembelajaran
antara lain :

a. Menyesuaikan dan menerapkan materi sesuai dengapeltensi dasar dan indikator

pencapaian.
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b. Guru mengaktifkan Siswa dalam kegiatan Penulisarpikok melalui bacaan pada
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia.

c. Guru lebih aktif membimbing Siswa yang belum pattmiam Penulisan ide pokok.

d. Penggunaan papan tulis agar lebih baik untuk mehkasaSiswa dalam mencatat
materi.

e. Guru lebih menguasai keadaan Siswa dikelas.

f.  Mengupayakan rangkuman materi mewakili semua myaegg diajarkan.

g. Memberikan bimbingan kepada Siswa dalam membudmketan materi secara

singkat dan jelas serta mencakup keseluruhan nyategi telah dipelajari.

2. Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus ||

a. DataPengamatan Kegiatan Guru
Tabel 5 Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus |

No | Kriteria Skor %
1 Baik sekali 8 32
2 Baik 12 48
3 Cukup 5 20
4 Kurang 0 0

Dari hasil observasi pengamatan terhadap kegiatandiperoleh hasil sebagai berikut
. dari 25 aspek yang diamati, 8 aspek memperoltdgka sangat baik atau 32 %, 12 aaspek
memperoleh kategori baik atau 48 % dan 5 aspek meigh kategori cukup atau 20 %. Jadi

keseluruhan aspek yang memperoleh kategori saatiadédn baik adalah 20 aspek atau 80 %.
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b. Data Hasil Aktivitas Siswa Siklusl|
Tabel 6. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa PadasSiklu

No | Kriteria Skor %

1 Baik sekali 1 16.6

2 Baik 4 66.6

3 Cukup 1 16.6

4 Kurang 0 0
Jumlah 6

Seiring dengan meningkatnya kualitas kegiatan gkegjatan belajar Siswa juga
meningkat dimana 6 aspek yang diamati 1 aspek mefehekategori sangat baik (16,6 %), 4
aspek memperoleh kategori baik (66,6 %) dan 1 akgiggori cukup (16,6 %). Keseluruhan
aspek yang memperoleh kategori sangat baik darabailah 83,2 % atau 5 aspek.

C. Data Hasil TesBelgjar Pada Siklus|.

Tabel 7. Hasil Tes Belajar Siswa Pada Siklus |

No Aspek Perolehan Hasll

1 | Skor tertinggi 95

2 | Skor terendah 60

3 | Skor rata-rata 74,17

4 | Banyaknya Siswa yang tuntas 10 orang
5 | Persentase ketuntasan klasikal 83,33%
6 | Persentase daya serap klasikal 74,17%

Hasil belajar Siswa pada siklus Il yakni skor teggi adalah 95 dan skor
terendah adalah 60 dan nilai rata-rata yang dipkratialah 74,17% yang terdiri dari
12 Siswa. Banyaknya Siswa yang tuntas belajar yaRnorang dengan persentase
ketuntasan 83,33% dan daya serap klasikal 74,178sil thi menunjukan bahwa
pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan kaeanleketerampilan proses

dikatakan berhasil.
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d. Refleksi

Refleksi pada siklus Il adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan guru seperti : apersepsi, metode, mbtif@hnik bertanya dan
pengolahan kelas sudah baik sehingga Siswa dapgrdengan aktif.

2. Respon Siswa dalam mendengarkan penjelasan guam daknulis ide pokok
sudah meningkat.

3. Daya serap yang telah digambarkan pada analisisld®ajar sudah memenuhi
kriteria ketuntasan belajar dan kriteria keberlaaspenelitian bahkan melampaui
yang dipersyaratkan. Berdasarkan refleksi padausilkl diatas maka dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar telah teradgdaim arti bahwa pelaksanaan
tindakan yang dikenakan sudah berhasil sehinggd perlu melanjutkan siklus

selanjutnya.

B. Pembahasan

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan gioserver terhadap proses
pembelajaran siklus I, masih terdapat beberap&dsugata guru dan aktivitas Siswa
yang belum dilaksanakan secara optimal. Sesuaisendlasil tes dari 12 Siswa
diketahui 8 Siswa (66,7%) dikatakan tuntas dan gw&i(33,33%) tidak tuntas.
Sedangkan nilai rata-rata Siswa yang diperolehahd&B,5 atau dalam kata lain
persentase daya serap klasikal belum mencapaiylaagjldiharapkan yaitu 65%.

Setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaan aspek kegiatan guru
dan aktivitas Siswa yang belum terlaksana dengikmplda siklus I, maka pada siklus

Il terjadi peningkatan kualitas pembelajaran, sgg@nberdampak pada peningkatan
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kemampuan Siswa menyelesaikan soal-soal. setelahbgbgaran siklus I

dilaksanakan menunjukkan bahwa, dari 12 orang Syswvg dikenai tindakan,terdapat
10 Siswa atau 83,33% yang tuntas mencapai nilasimal yang diharapkan atau
memperoleh nilai 65 ke atas dan dinyatakan turetegdy. Hal ini menunjukan bahwa

terjadi peningkatan hasil belajar Siswa sebes#7%6,

V.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian dapemuokakan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan metode latihan dapat meningkatkan kenzammpenulis ide pokok pada Siswa
kelas V SD Negeri Koyobunga Kecamatan Peling Temkgdupaten Banggai Kepulauan.

2. Hasil tes pada akhir siklus | menunjukkan bahwa darorang Siswa yang dikenai
tindakan 8 orang Siswa atau 66,67 % memperoleh@tileatas sedangkan 4 orang atau
33,33 % memperoleh nilai dibawah 65.

3. Persentase keberhasilan Siswa mengalami peningbatarsiklus Il dimana dari 12 orang
Siswa yang dikenai tindakan 10 orang Siswa atadB83, memperoleh nilai diatas 65 dan
2 orang Siswa atau 16,67 % memperoleh nilai dibasah

B. Saran

1. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dihamamlapat dilakukan oleh semua guru
mata pelajaran sebab tindakan kelas ini merupakaayau meningkatkan kualitas

pembangunan dibidang pendidikan.

127



Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 1 No. 1
ISSN 2354-614X

2. Dalam proses belajar mengajar, hendaknya guru daeatilih mengunakan alat bantu
dan metode mengajar yang baik dan tepat sesuaiadetujuan pembelajaran yang
ditetapkan.

3. Untuk efektifitas pembelajaran bahasa Indonesiasksnya materi Penulisan ide pokok
hendaknya menggunakan metode yang bervariasi dengdia yang kongkret sehingga

mudah diterapkan pada kegiatan belajar mengajar.
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